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	Local history is essential for strengthening cultural identity among younger generations; however, many students perceive history as irrelevant and unengaging. This study aims to examine the potential of podcasts as an innovative medium for revitalizing local history learning, focusing on the intellectual network of ulama in Palembang. Using a qualitative literature review approach, data were collected from peer-reviewed research, historical texts, and studies on podcast-based learning. Data were analyzed through descriptive content analysis to identify themes related to podcast characteristics, the intellectual tradition of ulama networks, and digital history learning practices. The findings show that podcasts can support the revitalization of local historical narratives by enabling flexible access, narrative storytelling, and multi-perspective engagement. The thematic analysis identifies three key dimensions: the complexity of Palembang ulama historiography (18th–20th centuries CE), which remains largely confined to manuscript sources with limited digital accessibility; the affordances of podcast media, characterized by audio-on-demand features and a theatre of the mind approach; and pedagogical innovation that positions podcasts as a bridge between conventional historical instruction and digital-era learning styles. The integration of the intellectual legacy of Palembang’s ulama into podcast content has the potential to enhance students’ critical thinking skills, strengthen cultural identity, and foster appreciation for local Islamic scholarly traditions, although its effectiveness in improving students’ cognitive learning outcomes still requires further empirical investigation. This study recommends incorporating podcast media into history learning design and teacher training programs to respond to the learning needs of Generation Z in the digital era. 



PENDAHULUAN
Sejarah lokal merupakan salah satu aspek penting dalam memperkuat identitas nasional dan menanamkan kesadaran budaya di kalangan generasi muda (Mbura & Wiyanarti, 2024). Penelitian Miskawi et al. (2024) menunjukkan bahwa kolektif memori yang berasal dari peristiwa-peristiwa historis lokal dan nasional berkontribusi signifikan dalam konstruksi identitas nasional yang kuat, khususnya dalam konteks masyarakat yang memiliki orientasi budaya kolektif seperti Indonesia; melalui peristiwa-peristiwa bersejarah ini, individu mengembangkan ikatan emosional dengan negaranya dan membangun rasa kebersamaan yang melekat pada narasi-narasi yang dihargai secara kolektif. Namun, dalam era digital saat ini, pembelajaran sejarah lokal menghadapi tantangan serius berkaitan dengan kurangnya minat peserta didik terhadap materi sejarah yang kerap dianggap membosankan dan tidak relevan dengan kehidupan kontemporer mereka. Tantangan ini diperkuat oleh minimnya akses informasi tentang sejarah lokal dibandingkan dengan arus informasi global yang mudah diakses melalui internet, sehingga narasi-narasi lokal yang kaya berisiko terlupakan dalam konsumsi pengetahuan generasi digital (Afwan et al., 202 C.E.; Hafidhuddin, 2024; Mastrianto et al., 2020; Miskawi et al., 2024; Muhtarom & Firmansyah, 2021).​
Di sisi lain, Palembang sebagai salah satu pusat keilmuan Islam penting di Nusantara memiliki warisan intelektual yang kaya namun sering terlupakan dalam narasi sejarah nasional. Secara historis, ulama Palembang telah memainkan peranan sentral sejak awal abad ke-18 M, ditandai dengan adanya sejumlah ulama yang fokus dalam periwayatan hadis, pengajaran, dan penyalinan karya-karya keislaman yang kemudian tersebarkan ke seluruh Nusantara melalui jaringan keilmuan yang kokoh. Jaringan ulama, dalam konteks tradisi keilmuan Islam, didefinisikan sebagai sistem transmisi keilmuan yang terorganisir antara guru dan murid yang tersebar di berbagai wilayah geografis, khususnya antara pusat-pusat pembelajaran Islam seperti Haramayn (Makkah dan Madinah) dengan komunitas Muslim di Kepulauan Nusantara. Peran jaringan ulama dalam penyebaran Islam dan keilmuan tidak dapat dipisahkan dari proses islamisasi Nusantara, di mana para ulama tidak hanya berperan sebagai pendakwah, tetapi juga sebagai agen transformasi intelektual yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal dengan ajaran Islam, menciptakan harmoni antara syariat dan tasawuf yang kemudian dikenal sebagai corak "neo-sufisme." (Adil & Harun, 2019; Asril et al., 2025; Azra, 1994; Hafidhuddin, 2024; Husni, 2025).​
Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara masyarakat mengakses, memproduksi, dan menyebarkan informasi, termasuk dalam bidang pendidikan sejarah. Podcast sebagai media pembelajaran telah menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa terhadap materi sejarah melalui karakteristik yang interaktif, fleksibel, dan mampu menyampaikan narasi sejarah secara menarik tanpa memerlukan dukungan visual yang kompleks. Format audio interaktif yang dilengkapi dengan efek suara serta fleksibilitas waktu akses memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri sesuai kebutuhan mereka, sekaligus mendorong pemikiran kritis dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Lebih dari sekadar alat hiburan, podcast telah menjadi medium pembelajaran yang signifikan, terutama bagi generasi Z dan milenial yang menghargai cerita autentik, konten edukatif yang dikemas secara kreatif, dan fleksibilitas dalam memilih waktu dan tempat belajar mereka (Purnamasari et al., 2025; Sutrisno & Fajar, 2024; Zou et al., 2025).​
Pengintegrasian sejarah digital dalam pembelajaran sejarah lokal membuka peluang besar untuk mengatasi masalah-masalah klasik berkaitan dengan kurangnya minat siswa dan kesulitan akses terhadap data serta arsip yang relevan. Digital history, sebagai pendekatan yang memanfaatkan teknologi digital untuk mengumpulkan, menyimpan, menganalisis, dan menyajikan data sejarah secara interaktif, memungkinkan siswa untuk tidak hanya menjadi penerima informasi pasif tetapi juga partisipan aktif dalam proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan teknologi ini, sejarah lokal dapat dikemas dalam format yang menarik dan relevan bagi generasi muda, sehingga narasi-narasi lokal yang kerap terlupakan dapat dihidupkan kembali (Buragohain et al., 2024). Transformasi digital dalam pendidikan sejarah juga mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti literasi digital, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan komunikasi, yang semuanya sangat penting bagi siswa dalam menghadapi tantangan kontemporer (Hasibuan & Hanida, 2023; Saifuddin & Idris, 2025).​
Meskipun banyak kajian tentang jaringan ulama Nusantara dan inovasi pembelajaran sejarah digital telah dilakukan secara terpisah, belum banyak penelitian yang secara eksplisit mengintegrasikan kedua aspek tersebut untuk mengeksplorasi bagaimana podcast dapat menjadi sarana revitalisasi sejarah lokal dengan fokus khusus pada warisan intelektual jaringan ulama lokal seperti Palembang. Inilah mengapa penelitian ini dirancang untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penting yang belum banyak dikaji: Pertama, bagaimana sebenarnya karakter dan peran jaringan ulama Palembang dalam tradisi intelektual Islam lokal ketika ditinjau dari perspektif sejarah lokal yang lebih luas? Kedua, bagaimana podcast berfungsi sebagai media pembelajaran yang inovatif dan efektif dalam menyajikan narasi sejarah lokal dengan cara yang menarik dan berkesan bagi generasi digital yang terbiasa dengan konsumsi konten multimedia? Ketiga, apa strategi dan potensi revitalisasi warisan intelektual jaringan ulama Palembang melalui podcast sebagai sarana pembelajaran sejarah lokal yang relevan dan bermakna bagi generasi digital kontemporer?
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam tradisi intelektual jaringan ulama Palembang, termasuk konsep, karakteristik, dan peran khususnya dalam konteks historis lokal Palembang, sehingga pemahaman tentang warisan intelektual ini dapat dikomunikasikan dengan lebih efektif kepada generasi muda. Penelitian ini juga bertujuan menganalisis karakter podcast sebagai media pembelajaran yang inovatif dalam menyajikan narasi sejarah lokal secara menarik dan interaktif, dengan mempertimbangkan bagaimana format audio dapat memanfaatkan fleksibilitas dan aksesibilitas untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Lebih jauh, penelitian ini akan mendeskripsikan potensi dan strategi integrasi warisan intelektual sejarah ulama Palembang melalui format podcast sebagai sarana pembelajaran sejarah lokal yang relevan dan bermakna bagi generasi digital yang mencari konten edukatif autentik dan mudah diakses.
Kontribusi unik dari penelitian ini terletak pada pengintegrasian eksplisit antara dua bidang kajian yang selama ini dikembangkan secara terpisah: penelitian tentang podcast edukasi di satu sisi dan kajian jaringan ulama Nusantara di sisi lain, tanpa mengaitkannya dalam desain pembelajaran sejarah digital yang komprehensif dan kontekstual. Dengan mengintegrasikan pemahaman tentang jaringan ulama lokal, karakteristik podcast sebagai media pembelajaran inovatif, dan konteks sejarah lokal Palembang, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan praktis terhadap pengembangan pembelajaran sejarah lokal yang responsif terhadap kebutuhan dan karakteristik generasi milenial dan Z, sekaligus merayakan dan melestarikan warisan budaya lokal yang selama ini termarginalkan dalam kurikulum nasional. Melalui pendekatan ini, penelitian ini tidak hanya mengisi gap literatur akademis, tetapi juga menawarkan solusi inovatif dan praktis yang dapat diterapkan dalam konteks pendidikan Indonesia khususnya.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian pustaka (literature review) sistematis. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis temuan dari penelitian-penelitian terdahulu guna mengidentifikasi celah pengetahuan dan kebutuhan pengembangan media pembelajaran sejarah yang relevan dan kontekstual, khususnya dalam konteks lokal Kesultanan Palembang serta peran ulama dalam tradisi keilmuan Islam. Pengumpulan data dilakukan melalui publikasi akademis, meliputi sumber primer berupa jurnal ilmiah peer-reviewed, artikel penelitian empiris, dan publikasi hasil penelitian lapangan, serta sumber sekunder berupa buku akademis, bab dalam buku kolektif, dan laporan penelitian. Jumlah total sumber literatur yang dikaji adalah 50 sumber yang terdiri dari jurnal ilmiah dan buku akademis.
Penelitian ini menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat untuk memastikan kualitas dan relevansi data yang dianalisis. Literatur dimasukkan dalam kajian ini apabila memenuhi kriteria berikut: pertama, artikel atau publikasi diterbitkan dalam rentang tahun 2019 hingga 2025, dengan prioritas pada publikasi 2020 hingga 2024 untuk memastikan relevansi dengan perkembangan terkini; kedua, publikasi telah melalui proses peer-review dan diterbitkan di jurnal atau penerbit akademis terakreditasi; ketiga, literatur membahas minimal satu dari topik yang relevan, yaitu efektivitas media podcast dalam pembelajaran sejarah, sejarah lokal dan konteks edukatif khususnya Kesultanan Palembang atau Sumatera Selatan, peran ulama dalam tradisi keilmuan Islam, literasi sejarah dan pemahaman materi ajar, serta media pembelajaran digital dan inovasi pendidikan; keempat, artikel tersedia dalam akses terbuka atau melalui basis data akademis yang dapat diakses; dan kelima, publikasi ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris. Sebaliknya, literatur dikecualikan dari kajian apabila tidak tersedia akses terbuka atau tidak dapat diakses melalui basis data institusional, fokus tema tidak relevan dengan topik penelitian, ditulis dalam bahasa selain Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris, merupakan duplikasi atau versi yang sama dari sumber lain, atau tidak melewati proses peer-review untuk publikasi jurnal.
Proses seleksi literatur dilaksanakan melalui empat tahapan sistematis yang terstruktur. Tahap pertama adalah identifikasi, di mana pencarian awal dilakukan menggunakan basis data akademis seperti Google Scholar, ResearchGate, Mendeley, dan portal jurnal nasional dengan kata kunci terkait podcast, pembelajaran sejarah, media pembelajaran, sejarah lokal, dan literasi digital. Tahap kedua adalah penyaringan duplikasi, di mana artikel duplikat atau versi ganda dari sumber yang sama dihapus menggunakan manajemen referensi digital. Tahap ketiga adalah penilaian kelayakan, di mana evaluasi dilakukan terhadap judul dan abstrak untuk menilai kesesuaian dengan kriteria inklusi dan eksklusi; pada tahap ini, artikel yang jelas tidak relevan dikecualikan. Tahap keempat adalah pemilihan final, di mana pembacaan teks lengkap dilakukan terhadap artikel yang lolos tahap penilaian untuk memastikan relevansi substantif dan kualitas metodologis sebelum dimasukkan dalam analisis final.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Jaringan Ulama dalam Tradisi Keilmuan Islam
Jaringan ulama merujuk pada jalinan hubungan yang kompleks dan luas antara para ulama dan murid-muridnya yang tersebar di berbagai wilayah geografis. Jaringan ulama dapat didefinisikan sebagai sistem relasional yang menghubungkan guru-murid, ulama dengan ulama lainnya, dan khalifah dengan wakilnya dalam upaya transmisi keilmuan Islam kepada generasi berikutnya.​ Proses pembentukan jaringan ulama secara umum berkaitan erat dengan tradisi rihlah 'ilmiyyah (perjalanan menuntut ilmu) yang dilakukan oleh para ulama Nusantara ke pusat-pusat pembelajaran Islam di Haramain (Makkah dan Madinah). Perjalanan ini tidak hanya menghasilkan kumpulan hadits Nabi SAW, tetapi juga mendorong terbentuknya semacam jaringan yang melibatkan berbagai ulama dari berbagai belahan dunia Muslim yang tertarik untuk mendalami ilmu Islam secara mendalam. Fenomena ini menunjukkan bahwa jaringan ulama bukan institusi formal yang terstruktur secara ketat, melainkan ikatan yang bersifat longgar dan informal, namun menjadi sangat solid dan efektif dalam mencapai tujuan penyebaran dan pemeliharaan keilmuan Islam (Su’aidi, 2013).​
Dalam konteks struktur jaringan ulama, terdapat tokoh-tokoh sentral yang menjadi pusat penghubung bagi para murid dan ulama lain yang ingin menuntut ilmu. Tokoh-tokoh ini biasanya adalah para ulama besar yang memiliki otoritas keilmuan tinggi dan telah menghasilkan karya-karya cemerlang yang diakui luas oleh komunitas Muslim global. Mereka tidak hanya berperan sebagai pendidik, tetapi juga sebagai pemelihara tradisi keilmuan melalui mekanisme yang dikenal dengan sanad (mata rantai transmisi keilmuan) dan ijâzah (sertifikat keilmuan). Sanad dan ijâzah ini menjadi bukti otoritatif yang menunjukkan kontinuitas dan autentisitas transmisi keilmuan dari generasi ke generasi, khususnya dalam bidang hadits (Mutawali, n.d.; Su’aidi, 2013).​
Karakteristik fundamental jaringan ulama adalah adanya hubungan guru-murid yang bukan hanya bersifat formal, tetapi juga mengandung dimensi spiritual dan akademis yang mendalam. Hubungan ini melibatkan transfer keilmuan yang disertai dengan moral dan etika keislaman, sehingga murid tidak hanya memperoleh pengetahuan akademis tetapi juga pembentukan karakter intelektual yang sejalan dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, jaringan ulama dapat dipahami sebagai sistem sosial-intelektual yang dinamis dan organik, yang memungkinkan penyebaran keilmuan Islam secara berkelanjutan sambil mempertahankan keaslian dan kredibilitas transmisinya (Su’aidi, 2013).​
Peran jaringan ulama dalam penyebaran Islam dan keilmuan di Nusantara merupakan fenomena historis yang sangat signifikan dan tidak dapat dipisahkan dari proses islamisasi Kepulauan Nusantara secara keseluruhan. Para ulama yang membentuk jaringan keilmuan ini tidak hanya berperan sebagai pendakwah yang menyebarkan ajaran Islam secara harfiah, tetapi lebih penting lagi, mereka berfungsi sebagai agen transformasi intelektual yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai ajaran Islam dengan tradisi lokal yang sudah berakar di masyarakat setempat. Strategi integrasi ini terbukti menjadi kunci keberhasilan penerimaan Islam di Nusantara, karena Islam tidak dipaksakan sebagai sistem alien, melainkan diadaptasi dan disesuaikan dengan konteks budaya lokal tanpa mengorbankan nilai-nilai fundamentalnya (Hamid, 2023; Husni, 2025).​
Proses dakwah yang dilakukan oleh jaringan ulama mencakup empat aspek utama yang saling terkait dan saling mendukung. Pertama, aspek dakwah keagamaan yang dilakukan secara damai dengan pendekatan kultural, termasuk memanfaatkan seni, sastra, dan pertunjukan tradisional sebagai medium penyampaian pesan Islam. Kedua, aspek pendidikan melalui pendirian pesantren dan lembaga pembelajaran Islam yang menjadi pusat penyebaran keilmuan agama kepada generasi muda. Ketiga, aspek sosio-budaya di mana ulama berperan sebagai mediator konflik, penasihat masyarakat, dan penggerak perubahan sosial, sambil berupaya mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam tradisi lokal untuk menciptakan harmoni keagamaan. Keempat, aspek politik di mana ulama memainkan peran dalam mobilisasi masyarakat untuk berbagai keperluan, termasuk perlawanan terhadap penjajahan dan pembangunan struktur kerajaan Islam (Husni, 2025).​
Jaringan ulama di Nusantara memanfaatkan berbagai saluran komunikasi dan transmisi untuk menyebarkan keilmuan Islam. Saluran-saluran ini termasuk sanad hadits yang menciptakan kontinuitas intelektual antara guru dan murid, afiliasi tarekat yang membentuk komunitas spiritual yang terikat, serta pertukaran gagasan intelektual yang berlangsung melalui korespondensi dan kunjungan-kunjungan timbal balik. Melalui saluran-saluran ini, jaringan ulama berhasil membawa tradisi intelektual dari Timur Tengah, khususnya dari Haramain, dan merekontekstualisasinya dalam setting Nusantara dengan tetap mempertahankan otoritas dan kredibilitas keilamuan mereka (Azra, 2002; Hamid, 2023).​
Kontribusi jaringan ulama dalam pembentukan corak Islam Nusantara juga tercermin dalam penciptaan harmoni antara syariat dan tasawuf, yang kemudian dikenal dengan istilah "neo-sufisme". Corak ini memungkinkan Islam Nusantara untuk memiliki keseimbangan antara kepatuhan pada hukum-hukum syariat dan pengalaman spiritual yang mendalam, sehingga Islam dapat diterima secara luas tanpa mengorbankan dimensi spiritualnya. Tokoh-tokoh seperti Wali Songo di Jawa dan para ulama di berbagai daerah lainnya menunjukkan bagaimana jaringan ulama berhasil menciptakan corak Islam Nusantara yang unik, toleran, dan adaptif terhadap budaya lokal.​ Peran jaringan ulama dalam penyebaran Islam juga ditunjang oleh kondisi ekonomi dan perdagangan yang berkembang di Nusantara pada masa itu. Perdagangan yang maju menciptakan kontak intensif antara Muslim pelajar dari Nusantara dengan pusat-pusat pembelajaran Islam di Haramain, sekaligus memfasilitasi proses penyebaran Islam ke berbagai lapisan masyarakat (Azra, 1994; Husni, 2025).

Tradisi Jaringan Ulama Palembang
Palembang memiliki sejarah panjang dalam perkembangan dan penerimaan Islam yang berlangsung secara bertahap sejak abad ke-15, yaitu ketika Palembang telah menjadi bagian dari wilayah yang dipengaruhi oleh Kesultanan Demak yang bercorak Islam. Namun, proses islamisasi Palembang secara formal menjadi lebih terstruktur setelah berdirinya Kesultanan Palembang Darussalam pada tahun 1659 M., di mana Sultan Susuhanan Abdurrahman memproklamirkan diri sebagai Sultan Palembang Darussalam dan mengakui Islam sebagai agama resmi negara. Dari saat ini, Palembang berkembang menjadi pusat pemerintahan kerajaan Islam yang berdaulat, dengan wilayah kekuasaan meliputi Lampung Utara hingga Krui, Pulau Bangka, Belitung, dan eks Karesidenan Palembang (Minsih, 2010).​
Perkembangan Islam di Palembang mengalami fase akselerasi yang signifikan seiring dengan semakin kuatnya pengaruh ulama-ulama yang melakukan rihlah 'ilmiyyah ke Haramain dan kemudian kembali membawa tradisi keilmuan tinggi ke wilayah Palembang. Pada abad ke-17, penyebaran Islam di Palembang dimulai dengan pembangunan infrastruktur keagamaan seperti masjid sebagai tempat ibadah dan pusat pembelajaran agama Islam. Perkembangan ini semakin intensif, dan kemudian mencapai puncaknya pada abad ke-18 hingga abad ke-19, terutama pada masa pemerintahan Sultan Muhammad Baharudin (1776-1805). Pada masa ini, Kesultanan Palembang Darussalam mengalami tradisi kebangkitan intelektual yang luar biasa di bidang Islam dan kesusastraan Melayu, dengan para ulama dan cendekiawan mendapatkan pengayoman dan dukungan penuh dari kesultanan (Hafidhuddin, 2024; Minsih, 2010; Soli et al., 2022).​
Fase perkembangan Islam di Palembang juga ditandai dengan intensifikasi kegiatan keagamaan yang beragam, mulai dari pengajaran agama di lingkungan keraton hingga keterlibatan komunitas luas dalam praktik-praktik keislaman. Perkembangan ekonomi Palembang, terutama dari sektor perdagangan dan pertambangan, memberikan dukungan finansial yang kuat bagi perkembangan keilmuan dan infrastruktur keagamaan. Kemakmuran ekonomi ini menciptakan iklim yang kondusif bagi berkembangnya kultur diaspora intelektual, di mana para ulama dan pelajar dari berbagai belahan Nusantara dapat berkumpul dan melakukan pertukaran intelektual yang intensif. Karakteristik unik perkembangan Islam di Palembang adalah adanya konektivitas yang kuat antara keraton, komunitas Arab-Hadramaut (sayid), dan kalangan ulama lokal dalam pengembangan tradisi intelektual keislaman. Konektivitas ini menciptakan ekosistem intelektual yang unik, di mana keilmuan Islam, khususnya dalam bidang hadits dan tasawuf, berkembang melalui kolaborasi antara berbagai aktor sosial yang memiliki kepentingan bersama dalam perkembangan Islam (Hafidhuddin, 2024; Soli et al., 2022).​
Dua tokoh ulama Palembang yang paling menonjol dan berpengaruh dalam tradisi keilmuan Islam Nusantara adalah Syekh Abdus Shamad al-Palimbani (1704-1789 M.) dan Syekh Muhammad Ja'far al-Falimbani (wafat akhir abad ke-19 M.). Syekh Abdus Shamad al-Palimbani lahir di Palembang dari keluarga bercampur Arab-Melayu, dengan ayahnya Syekh Abdul Jalil yang berasal dari Madinah dan ibunya Radin Ranti yang merupakan perempuan asli Palembang. Pendidikan dasar Syekh Abdus Shamad diperoleh dari ayahnya sendiri, dan kemudian dilanjutkan di Patani sebelum akhirnya berangkat ke Haramain untuk mendalami ilmu Islam secara komprehensif (Hafidhuddin, 2024).​
Signifikansi Syekh Abdus Shamad al-Palimbani terletak pada posisinya sebagai ulama paling berpengaruh di Haramain pada abad ke-18 dan sebagai jembatan pengetahuan antara Palembang, Nusantara secara luas, dan pusat-pusat pembelajaran Islam dunia Muslim. Di Makkah, Syekh Abdus Shamad mempelajari tasawuf langsung dari Muhammad bin Abd al-Karim al-Samman, pendiri Tarekat Sammaniyah, dan diserahi posisi sebagai khalifah (wakil) al-Samman untuk wilayah Makkah. Puncak karir intelektualnya terjadi ketika ia dikenal luas di seluruh Timur Tengah karena keahliannya dalam menafsirkan dan mengajarkan karya Imam al-Ghazali, "Ihya Ulum al-Din", dengan murid-murid yang mencakup ulama-ulama terkemuka dari berbagai belahan dunia Muslim.​ Kontribusi intelektual Syekh Abdus Shamad al-Palimbani yang paling terkenal adalah penulisan karya-karya tafsir tasawuf dalam bahasa Melayu, terutama "Siyarus Shalikin" dan "Hidayatus Shalikin", yang merupakan adaptasi dan penjabaran dari karya Imam al-Ghazali dalam konteks Melayu-Nusantara. Karya-karya ini menjadi masterpiece yang tidak hanya tersebar luas di Nusantara, tetapi juga dibaca dan dikutip oleh ulama-ulama di berbagai belahan dunia Muslim (Abdullah, 2018).​
Peran Syekh Abdus Shamad al-Palimbani dalam jaringan ulama Nusantara juga tercermin dalam berbagai kegiatan praktis yang dilakukannya. Ia aktif menjalin hubungan dengan ulama-ulama lain di Haramain dan Nusantara melalui korespondensi dan kunjungan-kunjungan yang dilakukannya ke berbagai wilayah Melayu-Nusantara, termasuk Palembang, Kedah, Patani, dan Trengganu. Lebih dari itu, Syekh Abdus Shamad juga terlibat aktif dalam komunitas al-Jawi di Makkah, yang merupakan pusat jaringan ulama Jawi yang memantau perkembangan sosio-religius dan politik di Nusantara. Keterlibatannya dalam komunitas ini membuatnya tetap tanggap terhadap situasi di tanah asalnya dan mendorongnya untuk tidak hanya menulis karya-karya sufisme, tetapi juga karya yang menggugah semangat jihad Muslim melawan penjajahan Barat (Abdullah, 2018; Bizawie, 2020).​
Tokoh penting lainnya adalah Syekh Muhammad Ja'far al-Falimbani, yang hidup pada abad ke-18 dan menjadi salah satu ulama hadits Palembang yang paling berpengaruh. Syekh Ja'far al-Falimbani diakui sebagai tokoh sentral dalam transmisi hadits di Palembang, dengan jaringan murid yang luas tidak hanya di Nusantara tetapi juga di Haramain. Sanad haditsnya yang bersambung dengan Imam-imam hadits besar, menjadikan Syekh Ja'far sebagai salah satu dari sedikit ulama Nusantara yang memiliki otoritas penuh dalam periwayatan hadits pada masanya.​ Pengaruh Syekh Ja'far al-Falimbani dalam jaringan ulama Palembang dapat dilihat dari banyaknya murid-muridnya yang kemudian menjadi ulama besar Nusantara, termasuk dalam transmisi hadits ke generasi selanjutnya. Tradisi transmisi hadits yang dibangun oleh Syekh Ja'far al-Falimbani berlanjut melalui putra-putranya dan cucu-cucunya yang juga menjadi ulama hadits, menciptakan genealogi intelektual yang kokoh dalam bidang hadits di Palembang. Bukti nyata dari pengaruh Syekh Ja'far dapat dilihat dari fakta bahwa sanad hadits Shahih Muslim dan Shahih Bukhari yang beredar luas di Nusantara memiliki mata rantai yang terhubung dengan Syekh Ja'far al-Falimbani (Hafidhuddin, 2024).​
Perlu dicatat bahwa di balik figur-figur ulama laki-laki besar tersebut, terdapat pula kontribusi signifikan dari ulama perempuan, yaitu Syaikhah Fatimah al-Falimbani (putri dari Syekh Abdus Shamad al-Palimbani), yang juga menjadi ahli hadits terkemuka pada abad ke-19. Syaikhah Fatimah al-Falimbani, meskipun namanya sering terlewatkan dalam literatur sejarah Nusantara, tercatat sebagai salah satu dari tiga perempuan ahli hadits terkemuka pada abad ke-19 M., bersama dengan Syaikhah Ummatullah al-Dahlawi dari India dan Syaikhah Fatimah bin Ya'qub dari Makkah. Kontribusinya dalam transmisi hadits, khususnya melalui pengajaran dan pencatatan sanad, menunjukkan bahwa tradisi keilmuan Palembang adalah tradisi yang inklusif dan memberikan peluang kepada perempuan untuk berkontribusi dalam pemeliharaan otentisitas keilmuan Islam (Mumazziq, 2020).​
Berikutnya, relasi keilmuan antara ulama Palembang dengan ulama-ulama di berbagai belahan Nusantara membentuk satu sistem transmisi pengetahuan yang kompleks dan terintegrasi dalam jaringan ulama Nusantara yang lebih luas. Palembang tidak hanya menjadi pusat keilmuan lokal yang terisolasi, melainkan menjadi salah satu node penting dalam jaringan global ulama Muslim yang menghubungkan Haramain dengan berbagai pusat-pusat pembelajaran Islam di Nusantara dan Asia Tenggara (Hafidhuddin, 2024).​
Transmisi keilmuan dari Palembang ke daerah-daerah lain di Nusantara berlangsung melalui berbagai mekanisme. Pertama, melalui sistem sanad dan ijâzah dalam bidang hadits, di mana para ulama dari berbagai daerah datang ke Palembang untuk belajar dan mengambil sanad hadits secara langsung dari ulama Palembang. Bukti konkret dari mekanisme ini adalah pencatatan yang dilakukan oleh Syekh Yasin Isa al-Fadani dalam kitabnya "al-'Iqd al-Farid al-Asanid", yang menunjukkan bahwa sanad Shahih Bukhari dan Shahih Muslim miliknya bersambung dengan ulama-ulama Palembang seperti Syekh Ja'far al-Falimbani dan Syaikhah Fatimah al-Falimbani. Hal ini menunjukkan bahwa Palembang menjadi salah satu pusat sanad hadits yang diakui otoritasnya tidak hanya di tingkat Nusantara, tetapi juga di tingkat internasional dalam komunitas Muslim dunia (IAIN Palembang, 2016; Mumazziq, 2020).​
Kedua, transmisi keilmuan dari Palembang berlangsung melalui penyebaran karya-karya tulis yang dihasilkan oleh ulama Palembang. Syekh Abdus Shamad al-Palimbani dan ulama-ulama Palembang lainnya menghasilkan karya-karya terjemahan dan penjabaran dari kitab-kitab standar berbahasa Arab ke dalam bahasa Melayu, sehingga memudahkan para pelajar Melayu dari berbagai daerah untuk memahami ajaran Islam secara lebih dalam. Karya-karya seperti "Siyarus Shalikin", "Hidayatus Shalikin", dan berbagai karya terjemahan lainnya menjadi literatur standar yang dibaca dan dikutip tidak hanya di Palembang, tetapi juga di berbagai pesantren dan pusat pembelajaran Islam lainnya di seluruh Nusantara (Herlina, 2018).​
Ketiga, relasi keilmuan Palembang dengan daerah lain di Nusantara terjalin melalui partisipasi ulama Palembang dalam komunitas al-Jawi di Haramain. Komunitas al-Jawi merupakan pusat jaringan intelektual yang menghubungkan ulama-ulama dari berbagai daerah Nusantara yang sedang menuntut ilmu di Haramain. Melalui komunitas ini, ulama-ulama Palembang seperti Syekh Abdus Shamad al-Palimbani dapat berinteraksi langsung dengan ulama-ulama dari Jawa, Sumatera, dan daerah lainnya, sehingga memungkinkan terjadinya pertukaran ide dan kolaborasi intelektual yang intensif. Hasil dari kolaborasi-kolaborasi ini adalah terbentuknya suatu corak pemikiran Islam Nusantara yang unik dan khas, yang kemudian disebut sebagai "tradisi keilmuan Palimbani" atau "tradisi intelektual Palembang" (Abdullah, 2018; Herlina, 2018).​
Tradisi keilmuan Palembang ini memiliki karakteristik yang khas, yaitu adanya penggabungan antara pendekatan neo-sufisme Ghazalian yang berpijak pada karya-karya Imam al-Ghazali, dengan perspektif Ibn 'Arabi dan pengikutnya dalam konteks yang seimbang dan harmonis. Lebih dari itu, tradisi keilmuan Palembang juga menunjukkan komitmen terhadap disiplin hadits dan ilmu hadits, yang membedakan Palembang dari pusat-pusat keilmuan Islam Nusantara lainnya yang lebih fokus pada tasawuf semata. Koneksi keilmuan Palembang dengan dunia Islam Nusantara juga ditunjukkan melalui peran Palembang sebagai produsen ulama dan sarjana Islam yang tersebar ke berbagai daerah. Ulama-ulama yang belajar dari guru-guru Palembang atau yang memiliki asal-usul dari Palembang kemudian menyebarkan keilmuan mereka ke daerah-daerah asalnya, menciptakan semacam diaspora intelektual yang memperkuat jangkauan pengaruh Palembang dalam jaringan ulama Nusantara. Selain itu, Palembang juga menjadi tempat tujuan bagi ulama-ulama dari berbagai daerah Nusantara yang ingin memperdalam keilmuan mereka sebelum melanjutkan ke Haramain, sehingga fungsi Palembang tidak hanya sebagai pusat pembelajaran, tetapi juga sebagai stasiun transisi dalam perjalanan intelektual para pelajar Nusantara (Hafidhuddin, 2024; Herlina, 2018).

Podcast sebagai Media Inovatif dalam Pembelajaran Sejarah
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Podcast pada dasarnya adalah konten suara digital yang umumnya tersimpan dalam bentuk file MP3. Pengguna dapat memutarnya secara langsung melalui perangkat seperti smartphone, komputer, atau tablet, maupun mengunduhnya dari berbagai platform di internet. Namun, seiring kemajuan teknologi, kini Podcast tidak hanya terbatas pada audio, melainkan juga hadir dalam format visual (MP4) yang dapat dinikmati tanpa biaya. Podcast dalam Bahasa Indonesia dikenal sebagai siniar adalah berkas audio yang diunggah ke internet dan bertujuan untuk didengarkan oleh semua orang. Secara etimologi, istilah "podcast" merupakan gabungan dari dua kata, yaitu "iPod" dan "broadcasting" (siaran). Perusahaan Apple memainkan peran yang sangat penting dalam mempopulerkan konsep audio blogging, menjadikannya format yang lebih mudah diakses oleh masyarakat umum sehingga menjadi keunggulan utama dari podcast (Diana & Saputra, 2020).
Podcast merupakan media komunikasi yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk berinteraksi dengan orang lain, tetapi juga untuk berbagi informasi yang menarik dan relevan. Meskipun seringkali disamakan dengan radio, podcast dapat dikatakan lebih praktis dibandingkan radio dikarenakan podcast lahir di era digital yang menuntut serba cepat dan mudah diakses, memberikan fleksibilitas yang lebih besar bagi penggunanya. Podcast sebagai rangkaian episodik dari berkas audio digital berisi kata-kata yang diucapkan, yang dapat diunduh oleh pengguna ke perangkat pribadi mereka agar mudah didengarkan kapan saja. Layanan podcasting dan aplikasi streaming modern menawarkan cara yang terintegrasi dan nyaman bagi pengguna untuk mengelola dan mengatur konten podcast yang mereka dengarkan dari berbagai sumber dan perangkat pemutaran. Podcast memiliki kesamaan fungsi dengan radio, karena keduanya berfungsi sebagai media komunikasi dan hiburan yang disajikan dalam format audio (Hutabarat, 2020).
Dalam pembelajaran sejarah, podcast memiliki karakteristik unik sebagai alat efektif. Salah satu keunggulan utama adalah format audio yang memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, baik melalui ponsel, tablet, maupun komputer. Fleksibilitas memungkinkan siswa untuk mendengarkan sambil melakukan kegiatan lain, seperti berolahraga atau dalam perjalanan, sehingga mereka dapat memanfaatkan waktu secara maksimal. Dengan demikian, podcast menghilangkan batasan waktu dan tempat yang  membuat pembelajaran lebih mudah dijangkau oleh semua kalangan (Hamdi, 2024). Pendekatan naratif yang sering digunakan dalam podcast dapat meningkatkan daya tarik konten. Dengan teknik storytelling pembelajaran sejarah menjadi lebih hidup dan menarik. Narator ataupun pembicara seringkali menyampaikan cerita dengan gaya yang emosional sehingga membantu pendengar untuk terhubung secara lebih mendalam dengan peristiwa sejarah yang diceritakan. Kekuatan suara manusia dalam menyampaikan informasi dapat menciptakan pengalaman mendengarkan dan menggugah rasa ingin tahu siswa msehingga sejarah tidak sekadar angka dan fakta melainkan kisah yang berharga (Kurniasari et al., 2024).
Efektivitas podcast ini dapat dijelaskan melalui teori kognitif yang dikemukakan oleh Richard E. Mayer (2009) dalam bukunya "Multimedia Learning". Mayer menekankan Personalization Principle, di mana gaya bahasa percakapan (conversational style) yang menjadi ciri khas podcast terbukti lebih efektif dalam mendorong pembelajaran mendalam dibandingkan gaya bahasa formal yang kaku. Selain itu, Voice Principle dari Mayer menegaskan bahwa suara manusia yang alami (seperti dalam narasi podcast) lebih baik dalam memfasilitasi proses kognitif dibandingkan suara mesin. Dengan demikian, podcast tidak hanya memindahkan materi teks ke audio, tetapi mengoptimalkan saluran auditori siswa untuk memproses informasi sejarah dengan beban kognitif yang lebih terkelola.
Diversitas konten salah satu karakteristik penting dari podcast dalam pendidikan. Dengan menampilkan beragam perspektif dari ahli, peneliti, dan bahkan orang-orang yang terlibat langsung dalam peristiwa sejarah, podcast menawarkan wawasan yang lebih komprehensif. Topik yang dibahas bervariasi mulai dari peristiwa bersejarah yang terkenal hingga kisah-kisah yang kurang dikenal sehingga siswa dapat memperluas pengetahuan Keterlibatan audiens menjadi aspek penting dalam penggunaan podcast untuk pembelajaran. Banyak podcast mendorong pendengar untuk berinteraksi melalui media sosial, menciptakan ruang bagi diskusi dan kolaborasi di antara siswa. Diskusi dapat memperdalam pemahaman mereka terhadap materi yang telah didengarkan serta melatih kemampuan mereka untuk berpikir kritis dan menganalisis informasi. Selain itu, penyampaian informasi yang segmentatif dengan episode yang pendek dan terfokus dapat membantu siswa untuk merasa lebih mudah memahami inti dari tiap pembelajaran sehingga dapat berkontribusi pada efektivitas podcast dalam mendukung pembelajaran sejarah yang menarik (Kurniasari et al., 2024).

Revitalisasi Sejarah Lokal Berbasis Podcast
Podcast merupakan media yang efektif untuk mendokumentasikan dan menceritakan sejarah serta budaya lokal, termasuk jaringan ulama di Palembang. Sebagai kota yang kaya akan tradisi Islam dan memiliki sejarah panjang mengenai peran ulama, podcast memiliki platform untuk menyampaikan narasi-narasi penting tentang kehidupan, pemikiran, dan kontribusi ulama. Dengan format audio, podcast dapat mengakses audiens yang lebih luas, termasuk generasi muda yang lebih familiar dengan konsumsi konten digital dibandingkan dengan literatur tradisional. Salah satu potensi utama podcast dalam menarasikan jaringan ulama Palembang dari kemampuan untuk memfasilitasi wawancara langsung dengan para ulama atau keturunan. Diskusi mendalam tentang tradisi, ajaran, dan praktik keagamaan yang telah dijalankan dapat memberikan pandangan tentang sejarah Islam di daerah tersebut (Hutabarat, 2020).
Proses pelibatan narasumber lokal ini merefleksikan apa yang disebut Michael Frisch (1990) dalam "A Shared Authority" sebagai pembagian otoritas interpretatif. Dalam konteks podcast sejarah ulama Palembang, "otoritas" sejarah tidak lagi dimonopoli oleh peneliti akademis semata, melainkan dibagi bersama dengan para keturunan ulama dan pelaku tradisi yang memiliki ingatan kolektif (memori) tentang masa lalu. Podcast menjadi ruang dialektis di mana sejarah publik dikonstruksi melalui kolaborasi antara pengetahuan akademis peneliti dan pengalaman hidup narasumber, menjadikan narasi sejarah yang dihasilkan lebih hidup, demokratis, dan memiliki kedalaman emosional.
Podcast menggabungan narasi yang menarik, kisah-kisah pribadi, pengalaman unik, serta pelajaran hidup yang dapat disampaikan dengan gaya yang menggerakkan, sehingga audiens merasa terhubung secara emosional. Selain itu, podcast dapat berfungsi sebagai sarana untuk mendiskusikan topik-topik kontemporer dengan masyarakat Palembang. Melalui episode yang membahas isu-isu seperti pendidikan agama, toleransi beragama dan tantangan modern yang dihadapi oleh ulama sehingga dapat membantu menjelaskan peran ulama dalam menjaga tradisi serta menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Menggunakan podcast sebagai media edukasi dan informasi tentang jaringan ulama Palembang seperti pemilihan konten yang representative dan menjaga keberagaman suara (Zakira et al, 2025). Dengan kemampuan berbagai audiens, terutama generasi muda yang lebih mengenal media digital, podcast menawarkan peluang besar untuk menumbuhkan rasa kepemilikan dan kebanggaan terhadap sejarah lokal (Hamdi, 2024). 
Keberadaan podcast juga dapat berkolaborasi antara pendidik, sejarawan, dan masyarakat untuk berbagi pengetahuan. Melalui episode yang dirancang khusus, komunitas dapat terlibat langsung dalam pencurahan kisah-kisah mereka menjadikan podcast sebagai platform untuk mendokumentasikan sejarah lokal sehingga dapat membantu dalam pelestarian tradisi lokal yang hilang seiring dengan waktu. Namun, revitalisasi sejarah lokal melalui podcast sering menghadapi tantangan, seperti memastikan akurasi informasi dan keberagaman perspektif. Pembuat konten harus melakukan riset yang mendalam dan melibatkan berbagai sudut pandang dan memastikan representasi yang adil. Selain itu, diperlukan keberlanjutan dalam produksi konten agar masyarakat tetap tertarik. Dengan pengelolaan yang baik, podcast tidak hanya dapat menjadi alat untuk menceritakan sejarah lokal, tetapi berfungsi sebagai jembatan antar generasi, menghubungkan masa lalu dengan masa kini dan membangun identitas yang kuat (Wahyuningsih et al, 2025).

Implikasi Pendidikan Abad 21
	Penggunaan podcast dalam pembelajaran sejarah memiliki implikasi yang signifikan bagi pendidikan abad 21, khususnya dalam mengembangkan keterampilan-keterampilan esensial yang diperlukan siswa untuk berkembang dalam masyarakat digital yang dinamis (Sholihah & Wahyuningtyas, 2024). Keterampilan abad 21 secara umum merujuk pada kompetensi inti pembelajaran digital, berpikir kritis, dan pemecahan masalah dunia nyata yang menjadi landasan transformasi pendidikan kontemporer (Nurhayati et al., 2025: 97). Pendekatan pembelajaran melalui podcast mampu mengintegrasikan literasi digital, literasi informasi, dan literasi media—ketiga pilar yang menjadi fokus pengembangan kurikulum modern—sekaligus memfasilitasi pembelajaran berpusat pada siswa yang mendorong partisipasi aktif (Risma et al., 2025).
	Pertama, podcast mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis, yang merupakan salah satu kompetensi paling penting dalam pendidikan abad 21 (Alfandie et al., 2025; Mardi et al., 2025). Dalam konteks pembelajaran sejarah, siswa didorong untuk menganalisis narasi-narasi yang disajikan dalam podcast, membandingkan berbagai perspektif, dan mengevaluasi kredibilitas informasi yang diperoleh. Pembelajaran berbasis masalah, yang sering terintegrasi dalam konten podcast edukatif, telah terbukti secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui pendekatan yang berpusat pada siswa di mana mereka harus mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan, menganalisis informasi secara sistematis, dan mengembangkan solusi inovatif. Kemampuan untuk secara kritis menilai dan membedakan antara sumber yang dapat dipercaya dan informasi yang tidak kredibel menjadi semakin penting, mengingat pesatnya penyebaran misinformasi di era digital (Adiputra & Hidayah, 2025; Nisa, 2024).
	Kedua, pembelajaran melalui podcast memfasilitasi pengembangan keterampilan kolaborasi dan komunikasi, yang merupakan kompetensi esensial bagi kesuksesan profesional siswa di masa depan. Meskipun podcast awalnya adalah medium konsumsi pasif, platform-platform podcast modern telah berkembang untuk memungkinkan diskusi berkelanjutan di media sosial dan forum komunitas online, menciptakan ruang untuk pembelajaran kolaboratif. Keterlibatan audiens dalam diskusi mengenai konten podcast dapat melatih siswa untuk mengekspresikan ide-ide mereka dengan jelas, mendengarkan perspektif lain, dan bernegosiasi untuk mencapai pemahaman bersama—keterampilan-keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja modern yang semakin kolaboratif (Rahim et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran aktif yang melibatkan diskusi kelompok dan tugas-tugas kolaboratif secara signifikan meningkatkan tingkat partisipasi siswa dan mengembangkan kemampuan komunikasi mereka dibandingkan dengan metode pembelajaran pasif tradisional (Chaerani et al., 2024).
	Ketiga, podcast sebagai media pembelajaran audio-visual berkontribusi pada pengembangan literasi digital dan literasi media, yang merupakan komponen integral dari kompetensi abad 21 (Khasanah et al., 2024; Silaban et al., 2025). Dalam konteks generasi digital native yang tumbuh dalam lingkungan digital, podcast menawarkan cara yang intuitif dan relevan untuk mengakses informasi dalam format yang sesuai dengan preferensi belajar mereka. Literasi media yang dikembangkan melalui interaksi dengan konten podcast mencakup kemampuan untuk memahami cara informasi disampaikan, mengidentifikasi bias dalam narasi, dan memahami konteks produksi konten—keterampilan-keterampilan yang sangat penting untuk menavigasi lanskap informasi digital yang kompleks. Pendidik memainkan peran penting dalam mengembangkan pemahaman holistik tentang literasi digital dengan mentransfer pengetahuan mereka kepada generasi muda melalui aktivitas pendidikan formal dan non-formal (Haleem et al., 2022; Team iCEV, 2024).
	Implikasi lebih lanjut dari penggunaan podcast dalam pembelajaran sejarah adalah kontribusinya terhadap pengurangan kesenjangan dalam akses pendidikan dan promosi kesetaraan pendidikan. Karena podcast dapat diakses secara gratis melalui berbagai platform digital dan tidak memerlukan infrastruktur pendidikan yang canggih, media ini menawarkan peluang pembelajaran bagi siswa di daerah yang kurang terlayani atau memiliki keterbatasan sumber daya. Dalam konteks pendidikan Indonesia, khususnya di kota-kota kecil seperti Palembang, podcast dapat menjadi jembatan untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki akses ke konten edukatif berkualitas, mendukung perwujudan tujuan pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan demikian, integrasi podcast dalam kurikulum pembelajaran sejarah tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran tetapi juga berkontribusi pada upaya-upaya untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih adil dan terjangkau (Sulianta, 2025; Syaifudin, 2023).

PENUTUP
Perjalanan intelektual dari jaringan ulama tradisional menuju format podcast kontemporer mencerminkan dinamika harmonis antara preservasi warisan intelektual dan adaptasi terhadap media kontemporer. Pada pemaparan bagian pembahasan, telah ditunjukkan bahwa Palembang, sebagai salah satu pusat keilmuan Islam yang paling signifikan di Nusantara, memiliki cerita yang kaya dan kompleks yang layak untuk didokumentasikan, dipelajari, dan dirayakan. Dengan memanfaatkan podcast sebagai medium, generasi digital dapat menemukan kembali nilai-nilai, pemikiran, dan kontribusi ulama Palembang dalam cara yang relevan dengan konteks mereka. Sekaligus, inisiatif ini berkontribusi pada pelestarian warisan budaya dan intelektual yang merupakan bagian integral dari identitas Islam Nusantara. Dengan demikian, integrasi jaringan ulama Palembang dalam podcast bukan hanya tentang teknologi atau media baru, tetapi tentang menciptakan jembatan bermakna antara tradisi dan modernitas, antara akademisisme dan aksesibilitas, dan antara pemahaman lokal dan apresiasi global terhadap kekayaan intelektual Islam di Nusantara.
. Meskipun penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang potensi podcast dalam pembelajaran sejarah dan revitalisasi sejarah lokal, penting untuk mengakui keterbatasan-keterbatasan inherent dalam pendekatan studi pustaka yang digunakan. Pertama, penelitian ini bersifat deskriptif-naratif yang mengintegrasikan literatur dari berbagai sumber, dan pendekatan ini rentan terhadap bias selektif dalam pemilihan dan interpretasi sumber, terutama dalam mendemonstrasikan perspektif tertentu. Kajian pustaka yang terstruktur secara sistematis dengan protokol yang eksplisit dan proses screening ganda dapat mengurangi kerentanan ini, namun tidak sepenuhnya mengeliminasinya.​
Kedua, penelitian ini bergantung pada literatur yang tersedia secara publik dan terjangkau melalui basis data akademik dan sumber-sumber digital, sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa temuan-temuan penting dari penelitian lokal atau publikasi dalam bahasa daerah tentang jaringan ulama Palembang mungkin belum terintegrasi dalam analisis ini. Keterbatasan akses ini, baik karena kendala bahasa, aksesibilitas basis data, maupun publikasi, membatasi komprehensivitas pemahaman tentang konteks lokal spesifik Palembang. Ketiga, literatur yang dikaji dalam penelitian ini didominasi oleh studi-studi dari konteks pendidikan global yang mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan dinamika pendidikan Indonesia atau karakteristik unik dari pembelajaran di komunitas Muslim tradisional, sehingga generalisasi temuan ini ke konteks Palembang memerlukan pertimbangan hati-hati terhadap konteks sosio-kultural lokal.
Mengingat keterbatasan-keterbatasan tersebut, penelitian ini merekomendasikan serangkaian langkah empiris dan kebijakan untuk memvalidasi dan mengoperasionalisasikan temuan-temuan teoritis yang telah diuraikan. Dari perspektif empiris, penelitian kualitatif dan kuantitatif langsung diperlukan untuk menguji efektivitas podcast dalam konteks pembelajaran sejarah di Indonesia, khususnya di Palembang. Studi empiris semacam ini dapat mengadopsi pendekatan mixed-methods dengan mengintegrasikan metode penelitian kualitatif (wawancara mendalam, kelompok fokus dengan siswa dan pendidik) dan kuantitatif (survei skala besar tentang keterlibatan pengguna, pengukuran hasil belajar) untuk mendapatkan pemahaman holistik tentang bagaimana podcast benar-benar mempengaruhi pembelajaran dan retensi pengetahuan sejarah di kalangan siswa.​​
Dari perspektif kebijakan, institusi pendidikan dan pemerintah daerah Sumatera Selatan perlu mengembangkan framework atau pedoman yang mendukung integrasi podcast dalam kurikulum pembelajaran sejarah, termasuk pelatihan untuk pendidik tentang cara mengadaptasi konten podcast ke dalam rencana pembelajaran, serta pengembangan standar kualitas untuk konten podcast pendidikan yang fokus pada sejarah lokal. Pemerintah dapat memfasilitasi kemitraan antara institusi pendidikan, komunitas ulama, dan platform media digital untuk memastikan bahwa produksi podcast tentang jaringan ulama Palembang mencerminkan standar akademik yang tinggi dan akurat secara historis. Rekomendasi kebijakan ini sejalan dengan kebutuhan global untuk mengintegrasikan media digital dalam praktik pedagogis untuk mempersiapkan siswa dengan kompetensi abad 21.
Penelitian lanjutan harus fokus pada dua area utama: produksi podcast dan evaluasi pengguna. Untuk produksi podcast, diperlukan studi desain yang mengidentifikasi elemen konten paling efektif—seperti durasi episode, struktur narasi, dan musik latar—untuk meningkatkan keterlibatan dan pembelajaran, serta penelitian tentang kolaborasi antara sejarawan, pendidik, dan produser multimedia yang dapat menghasilkan panduan praktis produksi podcast berkualitas tinggi tentang sejarah lokal. Untuk evaluasi pengguna, penelitian longitudinal diperlukan untuk mengukur dampak jangka panjang podcast terhadap retensi pengetahuan dan pengembangan keterampilan abad 21 siswa, serta menggali faktor-faktor keterlibatan audiens (seperti keaslian cerita, keragaman narasumber, dan kualitas produksi teknis) dan melakukan perbandingan antara podcast sejarah lokal Palembang dengan daerah lain di Indonesia untuk mengidentifikasi praktik terbaik.
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Local history is essential for strengthening cultural 


identity among younger 


generations; however, many students perceive history as irrelevant and 


unengaging. This study aims to examine the potential of podcasts as an innovative 


medium for revitalizing local history learning, focusing on the intellectual net


work of 


ulama in Palembang. Using a qualitative literature review approach, data were 


collected from peer


-


reviewed research, historical texts, and studies on podcast


-


based learning. Data were analyzed through descriptive content analysis to identify 


themes


 


related to podcast characteristics, the intellectual tradition of ulama 


networks, and digital history learning practices. The findings show that podcasts 


can support the revitalization of local historical narratives by enabling flexible 


access, narrative 


storytelling, and multi


-


perspective engagement.


 


The thematic 


analysis identifies three key dimensions: the complexity of Palembang ulama 


historiography (18th


–


20th centuries CE), which remains largely confined to 


manuscript sources with limited digital acce


ssibility; the affordances of podcast 


media, characterized by audio


-


on


-


demand features and a theatre of the mind 


approach; and pedagogical innovation that positions podcasts as a bridge between 


conventional historical instruction and digital


-


era learning s


tyles.


 


The integration of 


the intellectual legacy of Palembang’s ulama into podcast content has the potential 


to enhance students’ critical thinking skills, strengthen cultural identity, and foster 


appreciation for local Islamic scholarly traditions, altho


ugh its effectiveness in 


improving students’ cognitive learning outcomes still requires further empirical 


investigation


. This study recommends incorporating podcast media into history 


learning design and teacher training programs to respond to the learning


 


needs of 


Generation Z in the digital era.


 


 


 


PENDAHULUAN


 


Sejarah lokal merupakan salah satu aspek penting dalam memperkuat identitas nasional 


dan menanamkan kesadaran budaya di kalangan generasi muda


 


(


Mbura & Wiyanarti, 2024)


. 


Penelitian


 


Miskawi


 


et al. (2024)


 


menunjukkan bahwa kolektif memori yang berasal dari peristiwa


-


peristiwa historis lokal dan nasional berkontribusi signifikan dalam konstruksi identitas nasional 


yang kuat, khususnya dalam konteks masyarakat yang memiliki orientasi budaya kol


ektif seperti 


Indonesia; melalui peristiwa


-


peristiwa bersejarah ini, individu mengembangkan ikatan emosional 


dengan negaranya dan membangun rasa kebersamaan yang melekat pada narasi


-


narasi yang 


dihargai secara kolektif. Namun, dalam era digital saat ini, p


embelajaran sejarah lokal menghadapi 
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  PENDAHULUAN   Sejarah lokal merupakan salah satu aspek penting dalam memperkuat identitas nasional  dan menanamkan kesadaran budaya di kalangan generasi muda   ( Mbura & Wiyanarti, 2024) .  Penelitian   Miskawi   et al. (2024)   menunjukkan bahwa kolektif memori yang berasal dari peristiwa - peristiwa historis lokal dan nasional berkontribusi signifikan dalam konstruksi identitas nasional  yang kuat, khususnya dalam konteks masyarakat yang memiliki orientasi budaya kol ektif seperti  Indonesia; melalui peristiwa - peristiwa bersejarah ini, individu mengembangkan ikatan emosional  dengan negaranya dan membangun rasa kebersamaan yang melekat pada narasi - narasi yang  dihargai secara kolektif. Namun, dalam era digital saat ini, p embelajaran sejarah lokal menghadapi 

